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Dampak Pencemaran Udara Oleh Pabrik Kelapa Sawit Di Lingkungan
Masyarakat

(Studi Kasus Desa Sungai Bawang Kabupaten Kuantan Singingi)

ABSTRAK

Vinni Prastika Sari

NPM™*187510184

Masalah pencemaran udara pada masa ini telah sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Hal ini dengan semakin banyaknya zat-zat polutan yang di
hasilkan darikegiatan sehari-hari, banyaknya pabrik-pabrik dan kendaraan
bermotor yang setiap harinya menghasilkan polutan yang mencemari udara bersih.
Hal ini menjadi sumber masalah bagr kelangsungan makhluk hidup. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan tanggapan masyarakat terhadap dampak pencemaran
udara yang mereka rasakan. Menggunakan metode kualitatif dengan perspektif
Green Criminology diperoleh bahwa masyarakat merasa sangat terganggu dengan
keberadaan perusahaan kelapa sawit di sekitar pemukiman mereka. Masyarakat
telah menyampaikan keluhan mereka kepada perusahaan, dinas lingkungan hidup,
dan dewan perwakilan rakyat. Namun hingga penelitian ini dilaksanakan, belum
memperoleh kemajuan sesuai harapan masyarakat, Meski telah ada reaksi warga
atas oprasional pabrik kelapa ‘sawit di sekitar mereka, namun belum ada langkah
kongkrit dari pihak terkait (perusahaan maupun pemerintah), sehingga masyarakat
masih merasa terganggu hingga saat ini.

Kata Kunci : Dampak, Pencemaran Udara, Reaksi Sosial
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Impact Of Air Pollution By Palm Qil Mills In The Community Environment

(Case Study Of Sungai Bawang Village Kuantan District Singingi)

ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

gangguan 1ce _, ara rld ' ganization (WHO)
menyebut bahWwa. s a terdapat 1 7 juta ke smatian disebabkan
oleh penc

energi, kendaraa tmbah, a : Ja, Kegiatan pertanian,

debu.

Usaha pe erasa sejak revolusi
industri yang meland Abad ke 19, kemudian
menyebar ke Amerika. Pada omba untuk menciptakan mesin-

mesin baru untuk menghasilkan produk baru yang diharapkan dapat segera
dinikmati dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Dengan bantuan mesin, hasil
pertania dan perkebunan dapat ditingkatkan dan diolah lebih lanjut menjadi bahan

yang sangat du butuhkan manusia, yaitu sandang dan pangan.



Diliat dari sudut pandang islam, fenomena tentang perusakan lingkungan
sudah di golongkan dalam kitab suci yang Allah SWT turunkan dann menjadi

pendoman dalam kehidupan umat islam yaitu :
s e ket ) Gt 2 S0 ) ol 20 Uy Al il s

Telah dampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan oleh perbuatan
tangan manusia, Allah‘menghendaki agar mereka merasakan sebagai dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) QS Ar-Rum/30:41.

Lingkungan hidup merupakan satu kesatuan kehidupan baik yang ada
dibumi beserta seluruh potensi dan kehidupannya, baik manusia, hewan,
tumbuhan dan makhluk lainnya yang berhubungan dengan saling mempengaruhi
sehingga membentuk kesatuan untuk mencapai keberlanjutan generasi yang turun
menurun. Manusia sebagai makhluk yang sempurna diberi amanat oleh Allah
SWT menjadi pemimpin  bumt® ‘untuk * ‘'memakmurkan, mengelola, dan
memanfaatkan alam demi kelangsungan dan keberlanjutan kehidupan, aktivitas
manusia ternyata berakibat pada pencemaran dan kerusakan lingkungan, sehingga
menyebabkan rusaknya keseimbangan alam.

Aktivitas industri pengelolaan kelapa sawit (PKS) merupakan salah satu
cara pemanfaatan sumber daya alam dalam industri kelapa perkebunan sawit.
Kegiatan ini akan memberikan perubahan-perubahan terhadap lingkungan.
Perubahan yang terjadi berupa perubahan bentuk ataupun perubahan fungsi secara
cepat maupun secara perlahan-lahan.  Perubahan-perubahan ini ada yang
berdampak positif dan ada juga berdampak negative terhadap lingkungan. Salah

satu dampak lingkungan dari kegiatan pengoperasian pabrik Pengolahan Kelapa



Sawit (PKS) adalah penurunan kualitas udara. Sumber pencemaran udara lainnya
yakni berasal sari perbuatan manusia. Misalnya aktivitas pabrik yang
menghasilkan asap yang mengandung bahan kimia yang yang membumbung ke
angkasa. Selain_.tu, jumlah-kendaraan berbahan  bakar fosil memberikan
kontribusi peningkatan jumlah karbondioksida dan gas beracun lainnya ke udara.

Interaksi manusia dengan lingkunganshidupnya merupakan suatu proses
yang wajar dan terlaksana sejak manusia dilahirkan sampali ia meninggal dunia.
Hal ini disebabkan karena manusia memerlukan daya dukung unsur-unsur
lingkungan untuk kelangsungan hidupnya (Arif Sumantri, 2013). Udara, air,
makanan, sadang papan dan seluruh kebutuhan ‘manusia diambil dari lingkungan
hidupnya. Berdasarkan pasal 1 ayat 2 undang-undang nomer 32 tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup_adalah upaya pencegahan terjadinya pencemaran
atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan,
pengendalian, pemeliharaan, pengawasan dan penegak hukum (Andreas
Pramudianto, 2017).

Pencemaran udara terjadi_apabila.mengandung satu macam atau lebih
bahan pencemaran di peroleh dari hasil kimiawi seperti gas-gas CO,CO,,S0,,S03
Gas dengan konsentrasi tinggi atau kondisi fisik seperti suhu yang sangat tinggi
bagi ukuran manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Adanya gas-gas dan
partikulat-partikulat tersebut, baik yang diperoleh secara alami pelapukan tumbuh-
tumbuhan, kebakaran hutan, maupun yang di peroleh dari kegiatan manusia ini

akan mengganggu siklus yang ada di udara dan dengan sendirinya akan



mengganggu sistem  keseimbangan dinamik di udara, sehingga dapat

menyebabkan terjadinya Pencemaran Udara (Arif Sumantri, 2013).

Dengan banyaknya hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Singingi,
Kabupaten Kuantan Singingi masyarakat mengeluhkan pencemaran udara dari
cerobong asap pabrik kelapa sawit yang berlokasi di jalan lintas penghubung desa
sungai bawang dengan sejumlah desa lainnya. ‘Pabrik kelapa sawit sangat dekat
dengan jalan dan pemukiman masyarakat, sehingga menyebabkan polusi udara
sekitar pabrik. Asap pabrik itu tidak hanya menyebabkan polusi udara tapi juga

mengurangi jarak pandang bagi masyarakat yang melakukan aktivitas.

Dengan adanya kegiatan baru dalam lingkungan timbul interaksi baru
antara satu kegiatan atau lebih dengan satu atau lebih komponen lingkungan.
Interaksi tersebut menyebabkan saling pengaruh mempengaruhi dan pada
gilirannya akan menimbulkan dampak- positif atau negatif. Udara adalah faktor
pendukung utama kehudupan manusia dimuka bumi, dan komponen penyusun
udara yang paling" penting adalah Oksigen. Oksigen emang berperan sangat
penting bagi kehidupan“dibumi. Gas ini terlibat dalam reaksi kimia yang
menhasilkan energy yang diperlukan-oleh makhluk hidup tingkat tinggi seperti
manusia. Udara merupakan suatu campuran gas yang terdapat pada lapisan yang

mengelilingi bumi.

Pabrik yang menghasilkan asap akan memproduksi polutan seperti
nitrogen oksida, sulfur dioksida, dan hidrokarbon. Bahan kimia ini bereaksi

dengan sinar matahari untuk menghasilkan kabut asap, kabut tebal atau kabut



polusi udara. Kabut asap begitu tebal seperti dapat mengakibatkan orang jarang
bisa melihat matahari. Ketika polutan udara seperti nitrogen oksida dan sulfur
dioksida pabrik bercampur dengan uap air, mereka berubah menjadi asam.

Mereka kemudianjatuh kembali.kebumi sebagai hujam asam.

Gambar 1.1. Pabrik Sawit di desa X pada tanggal 18 Oktober 2021

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021

Bisa dilihat dari gambar, diatas bahwa pabrik itu mengeluarkan asap yang
mengandung zat-zat yang berbahaya. Adapun zat-zat bahaya yang bisa

mengancam bagi manusia, tumbuhan,hewan, lingkungan yaitu :

a. Karbon Monoksida (CO) tidak memilikiaroma dan warna. Zat ini beracun
yang di hasilkan oleh“pembakaran batu bara, bahan bakar kendaraan
bermotor hingga limbah industri. Keracunan karbon monoksida memiliki
dampak yang berbeda karena bergantung pada berapa lama paparan dan
seberapa banyak karbon monoksida yang dihirup. Apabila terhidup sedikit
maka gejala berupa sakit kepala, mual, gejala dari paparan karbon

monoksida dalam jumlah yang tinggi dan berkepanjangan, dapat
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menyebabkan manusia mengalami gangguan penglihatan, nyeri dada,
sesak nafas, penurunan kesadaran.

b. Nitrogen Oksida (NO,, NO, NO3)

kab kuans : ' 3 a ari asap mulai
sampai ke arga y 3 g.‘r at pengelolaan
pabrik kela
dan jarak pande c sim: . Dampa -‘ varga sekitar ialah
pencemaran udara, Da bra .‘ s : angan bisa masuk
kedalam ru [ : ‘ lasi udara yang

terbuka.

Gambar 1.2.
Oktober 2021

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2021

Asap pabrik menyebabkan polusi udara dan membuat komposisi udara

menjadi tidak sehat. Jarak pabrik dengan pemukiman penduduk sangat dekat,
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sehingga asap dari corong pabrik menyebabkan polusi udara di sekitarnya.
Sehingga jarak pandang dari phon sawit menuju pohon kelapa memiliki jarak 50

meter, dikarenakan adanya polusi udara jarak pandang antara pohon sawit ke

salah  s3

kesejahterz

Negara. Bagi Kk an sosia ya_banyak dampak
negatife se emara polusi udara asyarakat berubah.
Namun wa

mencemarka

Sedangkan untuk kualitas udara (Ambient) PT X telah melaksanakan uji

kualitas udara lokasi yaitu di depan area perkantoran yang bekerja sama dengan
PT Y yang dilaksanakan pada bulan agustus 2020. Dimana semua parameter uji
berada dibawah baku mutu yang dipersyaraktkan sesuai dengan peraturan

perundang-undang yang berlaku yaitu peraturan Pemerintahan Republic Indonesia
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Nomor 41 tahun 1999 tentang pengendalian Pencemaran Udara., keputusan

Menteri Negara lingkungan hidup nomer 50 tahun 1996.

Tabel 1.1. Hasil Uji Analisa Udara Ambient di Dep

Perkantoran.

No Metode
1 | 7119.2.2017
2 SN 19-7119.10-
2011
3 SNI 7119.2-2017
4 SNI 7119.3-2017
5 SNI 7119.8-2017
6 SNI 7119.1-2005
7 IK-.7.2.1.29
8 SNI 8427:2017
Sumber: PT.
Keterangan :

. **** Kepemerintahann Lingkungan Hidup No.50 Tahun 1996

ng/Nm? ( Mikrogram per nanometer kubik )
ppm ( Parts per million)
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Table 1.2. Hasil Pantauan Kualitas Udara Ambien Tahun 2020

Tahap Il

Kadar | Kadar
SO,

pg/m®

8.25

11.8

4.16

3.55

7 [ <041 | <257

pada tahap satu, tahap dua kada rang dari (<0,41) dan kadar SO, :

Kurang dari (<2,57).

Ketidak nyamanan akibat asap pabrik pernah di sampaikan oleh
masyarakat desa sungai bawang, menurut kepala desa sungai bawang, saat di
temui media di desanya baru-baru ini, ia juga mengatakan masyarakat desa sungai

bawang mengeluhkan akan polusi udara yang berasal dari cerobong asap dan bau
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limbah yang sangat mentengat dari pabrik pt X tersebut. Terutama yang sangat

berdampak bagi masyarakat yang bermukim di sekitar pabrik yang sudah berdiri

sekitar dua tahun lalu.

a2 ‘m‘\mw“\“‘*@m @. erapkan kepada

# : terhadap

melakukan

-‘Q‘t;.\g‘

Asap pabrik itu tidak hanya menyebabkan polusi udara tapi juga
mengurangi jarak pandang. Selain itu di tambah lagi dengan aroma limbah cair
yang tak sedap juga mengganggu. Selain dari asap yang dapat berdampak kepada
saluran pernapasan, kebisingan dari suara mesin pabrik juga mengganggu
kenyamanan. Namun mereka tidak mempunyai daya upaya untuk menghindari

dari kejadian pencemaran udara lebih jauh, dan merekapun berprilaku acuh tak
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acuh dan bercendrung pasrah. Pencemarann udara ini yang di buat oleh pabrik

sering kali menjadi kontrovesi bagi kalangan masyarakat maupun orang-orang

yang memiliki jabatan yang tidak suka akan keberadaan pabrik tersebut, sehingga

pabrik yang menyebar dipertengahan perkampungan.

C. Pertanyaan Penelitian
“Bagaimana Tanggapan masyarakat mengenai Dampak Pencemaran Udara

Oleh Pabrik Kelapa Sawit Di Lingkungan Masyarakat?
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Peneli
teliti khususnya di bi Selair h nenjadi wadah bagi
penulis  dale apka S peroleh selama

penelitian khusus ena encemara h pabrik kelapa

menjadi referensi khususnya bagi a program studi kriminologi fakultas
ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Islam Riau. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai ilmu pembanca dan dapat memberikan penjelasan kepada
masyarakat. Tentang kajian tersebut dapat berguna bagi penulis untuk

melakukan penelitian yaitu dampak pencemaran udara oleh pabrik kelapa sawit

di lingkungan masyarakat
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c. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan sumbangan pikiran untuk

mencari jalan keluar teatang dampak pencemaran udara oleh pabrik kelapa sawit

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB |1

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kerangka Konseptual

posisi) udara

udara dalam

menganggu )2 : 3 keadaan seperti
tersebut terja <@ 1 dikataka 3 emar,kenyamanan hidup

terganggu.

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya
tidak tetap, tergantu pada keadaan suhu udara, tekanan udara dan lingkungan
sekitarnya. Udara adalah juga atmosfer yang berada disekeliling bumi yang
fungsinya sangat penting bagi kehidupan di dunia ini. Dalam udara terdapat
Oksigen (O) untuk bernafas, karbondioksida untuk proses fotosintesis oleh

khlorofil daun dan ozon (O3) untuk menahan sinar ultra violet. Udara terdiri dari

14
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78,09 % nitrogen, 21,94 % oksigen, 0,93 % argon, 0,032 % karbon dioksida, dan

gas-gas mulia lain yang terdapat atmosfer (Wardhana, 2004 ; 28)

Setiap harinya_orang seseorang menghirup sebanyak 30m?* udara, lebih

penyakit k g pa anyak  did\ nak-anak, dan

merupakan

tiupan angina, abu (debu) yang dikeluarkan dari letusan gunung berapi,
proses pembusukan sampah organik.

b. Karena faktor eksternal (karena ulah manusia) yaitu hasil pembakaran
bahan fosil, deu/serbuk dari kegiatan industry, pemakaian zat-zat kimia

yang disemprotkan ke udara.
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Pencemaran udara pada suatu tingkat tertentu dapat merupakan campuran
dari satu atau lebih bahan pencemar, baik berupa padtan, cairan atau gas yang

masuk terdespresi ke udara dan kemudian menyebar ke lingkungan sekitarnya.

padat lalu ) : ang  te 3 , ngkungan dan
kehidupan berkurangnya
(rusaknya) kualitas hidup
manusia. D enyakit-penyakit

yang erat kai

kanker paru-paru, bro dan emfisema, iritasi pada saluran
pernafasan bahkan sampai menyebabkan kematian

b. Dampak terhadap lingkungan
Efek serius dari polusi udara adalah efek rumah kaca dan
penghancuran lapisan ozon, yang satu sisi dapat menyebabkan

pemanasan global yang cepat dengan konsekuensi yang merusak bagi

pemeliharaan ekosistem yang ada
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Polusi udara dikelompokkan menjadi polusi udara yang alamia,polusi
udara bahan partikulat (particulate matter) polusi udara yang disebabkan oleh

manusia. dan polusi udara dalam bentuk gas termaksud dalam partikulat adalah

yang terjadi i 3 en ber Jan gas buangan dari

pabrik-pabrik

sekitar dua tahun lalu. ”Jadi kalau ara oin pas lagi ke pemukiman, asap pabrik
itu tidak hanya menyebabkan polusi di udara juga mengurangi jarak pandang.
Selain itu di tambah lagi pula dengan aroma limba cair tak sedap sangat
menyengat.Apalagi bagi warga yang bermukim di sekitran pabrik sangat terasa

dampaknya, Soalnya lokasi pabrik sangat dekat dengan pemukiman masyarkata.

Tidak hanya asap saja, pabrik kelapa sawit yang dekat dengan permukiman warga
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tersebut juga mengeluarkan suara yang sangat bising dan mengganggu

ketentraman”selain berdampak pada saat juga mengganggung saluran pernapasan.

terdapat 188 po : aha mia_yang ‘te AP, antara lain

adalah benze ( i atile erkuri dan vinil

sterilisator.
b. Sumber-sumber yang menetap (point sources) ,meliputi komplek industry
besar, pabrik-pabrik kimia, peleburan baja, manufaktur antariksa
(aerospace) dan peralatan pengisian tangki kelautan.

c. Sumber-sumber bergerak (mobile sources) misalnya kendaraan bermotor.
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Ozon yang berlebihan di udara dapat menimbulkan akibat nyata pada
kesehatan,dan menyebabkan gangguan pernapasan, memicu terjadinya asma,

menurunkan fungsi paru dan menyebabkan penyakit paru obstruktif kronis

daya keadaan
makhluk empengaruhi
kelangsung ) pan da eS¢ ANuS akhluk hidup
lainnya (U erusakan hidup

yang diartik : “manusia V. an perubahan secara

hidup sebagai

anusia benda dan

lebih besar terhadap kesehtan. Karena itu penanganan kesehatan lingkungan harus
sesuai dengan hubungan yang terjadi antara lingkungan dan kesehatan. Faktor-
faktor lingkungan dapat mempengaruhi oleh berbagai keadaan, misalnya polusi
udara, air, maupun tanah oleh bahan kimia agen biologic. Selain itu sinar
ultraviolet radiasi ion, kebisingan suara dan medan elektromagnetik dapat

mempengaruhi faktor-faktor lingkungan. Berbicara dengan lingkungan hidup
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tentu setiap manusia berhak bahkan wajib untuk menjaga kelestarian lingkungan

dengan melakukan perlindungan.

Dalam undang-undang nomor 32 tahun 2009, lingkungan hidup adalah

hadapi adal
lingkungan e < a esuai lagi untuk

mendukung ke - anu sala aki adalah terganggunya

ini serta generasi yang akan dating. Lingkungan hidup harus dipandang dan
diberlakukan sebagai subjek, dikelola untuk kehidupan berkelanjutan bukan

semata-mata untuk pertumbuhan pembangunan. (M. Ridho Saleh, 2005; 115)
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3. Konsep Dampak Lingkungan

Dampak lingkungan adalah pengaruh yang mendatangkan akibat dari

sesuatu kegiatan baikspositif maupun negative. /Ada banyak dampak dari

sebagai su

bukan hanya
ketiadaan sesuatu yang
ditimbulkan akik danya sesuatu yang me ensi sebelum atau
sesudah adanya atu. N a _; atu | -‘ | emiliki dampak

terhadap li [ itar, | : Ingan.: : gkungan sosial

masyarakat.

ikut tercemar, demikian pula dengan“hewan yang hidup disitu. Pada akhirnya
manusia sebagai makhluk hidup yang omnivore akan ikut pula merasakan dampak
pencemaran tersebut. Pencemaran yang masuk melalui jalur makanan dan berada
dalam daur pencemaran lingkungan, cepat atau lambat akan sampai juga

dampaknya kepada manusia. Namun ada juga pencemaran yang hanya langsung

dirasakan manusia saja, sedangkan tanaman tidak nmerasakannya (Wisnu ;28 )
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Pada undang-undang tahun 2009 pasal 16 yang berbunyi “ setiap rencana
yang diperkirakan memiliki dampak penting terhadap lingkungan wajib

dilengkapi dengan analisis mengenai dampak lingkungan yang pelaksanya diatur

lingkungan

hidup ak aha ate ata . ingan (AMDAL)
adalah kajian al de : ; dan atau kegiatan

yang dire ;ﬂ g unga bagi proses

adalah pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor kehidupan nya dalam
batas kesatuan itu. Selain ikatan adat-istiadat khas yang meliputi sector kehidupan
dan kontinuitas waktu, warga suatu masyarakat harus juga mempunyai ciri lain,
yaitu suatu rasa indetitas bahwa mereka memang merupakan suatu kesatuan

khusus yang berbeda dari kesatuan-kesatuan manusia.
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Ragam tingkah laku manusia memang bukan disebabkan karena ciri ras,
melainkan karena kelompok-kelompok tempat manusia itu bergaul. Apakah

wujud nyata dari kelompok-kelompok manusia itu? Pada zaman sekarang ini

rentang - berapa g Sia ak sama" cepatnya pada
kelompok } : : 1 ainnya.Ada yang

mengalami pe N lambat ya ¢ 3 a Waktu beberapa

sangat cepa a me - jangka 1a enerasi saja selama

beberapa pu

anggota suatu

sekolah. Akan tetay ! 1 menveluruh dan tidak

diatas,yaitu : interaksi antara warga-warganya, Adat-istiadat, norma, hukum dan
aturan-aturan khas yang mengatur seluruh pola tingkah laku warga Negara kota
atau desa, Kontinuitas waktu, dan rasa indetitas kuat yang mengikat semua warga

(Koentjaraningrat, 2009).

Itulah sebabnya suatu Negara atau desa dapat kita sebut sebagai

masyarakat dan kita memang sering berbicara tentang masyarakat Indonesia,
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masyarakat Filipina, masyarakat Belanda, masyarakat Amerika, masyarakat

Jakarta, masyarakat Medan, masyarakat Sala, masyarakat Balige, masyarakat desa

Ciamis atau masyarakat desa Trunyan.

l’ . Masyarakat
adat-istiadat
entitas bersama.

o
yste
a
=4
g
Uk
[ 4
g

oleh (Gillin

Dalam bukunya, Azas-azas Sosiologi guru  besar ilmu sosiologi
Universitas Gadjah Mada Djojodigoeno, membedakan antara konsep “masyarakat
dalam arti yang luas dan sempit”. Berdasarkan konsep Djojodigoeno ini dapat

dikatakan masyarakat Indonesia sebagai contoh suatu “masyarakat dalam arti luas

“ Sebaliknya,masyarakat yang terdiri dari warga suatu kelompok kekerabatan
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seperti dadia, marga atau suku, kita anggap sebagai contoh dari suatu “masyarakat

dalam arti sempit”.

2. Konsep Korban

penderita

euad
5

=5\ V5L B L x

2 &
e
»
ey
o
c
$ [
= 3
3 2
N =
5 =
- . m
o =

mengalami

ahli warisn samar-samar.

Richard Q asyarakat, dan

struktur sos

(@

ejahatan.

b. Penge
Vikti

sederhananya

(3

Menurut etio

victim adalah orang ya atau mental, kerugian harta

",

benda atau kematian akibat tinda

K\

anggaran ringan yang dilakukan oleh
pelaku tindak pidana ( dalam waluyo, 2011;9). Disini jelas yang dimaksud “ orang
yang mendapat penderitaan fisik dan lainnya” itu adalah korban dari perbuatan

melawan hukum atau tindak pidana.

Mansur dan Gulton (2007;43) menyatakan bahwa viktimologi mempelajari

peran korban dalam kejahatan dan kemudian menghubungkan korban dari
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prespektif hubungan antara korban dan pelaku serta peran korban dalam sistem

peradilan pidana.

Menurut Mardjono_Reksodiputro, ada empat (4).macam pengertian korban

penyalahgunaan wewenang @ alat penguasa, termasuk penangkapan

serta penahanan yang melanggar hukum dan lain sebagainya.

Gambaran lebih luas tentang korban individu, korban kelembawaan,
korban lingkungan, korban masyarakat, nasional dan Negara ( Abdussalam, 2010;

6-7 ) adalah sebagai berikut :
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a. Korban perseorangan adalah setiap orang sebagai individu mendapat
penderitaan baik jiwa, fisik, materil maupun nonmaterial.

b. Korban institute adalah setiap institute mengalami penderitaan kerugian

imbulkan  Kkerugian

'-* ﬂ»’ riannya sangat
o .
ng te ‘Mengalami gundul,

5}
S
Q

:\‘%;\\‘;a\‘;: A\ B

3
D
0
<

Secara garis besar pengertian korban tidak hanya merujuk pada korban
yang menderita secara langsung, tetapi juga termasuk korban yang tidak
menderita secara langsung seperti istri kehilangan suami, anak kehilangan bapak
dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Mandelson berdasarkan derajat

kesalahannya korban dibedakan menjadi (5) macam yaitu :
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a. Yang sama sekali tidak bersalah

b. Yang jadi korban karena kelalaiannya

c. Yang sama salahnya dengan pelaku

ini pelaku

an dari Negara

hukum, ser erupakan si lege adalah adanya
jaminan perlind | Asasi Ma sar kekuasaan
kenegaraan dan diletak kepada okum, se an kekuasaan ini

ditempatkan d ] ’ dan Hamaily,

Permasalahn lingkungan hidup juga adi permasalahan hak asasi manusia,
karena keinginan tersebut didasarkan pada ha katas pembangunan (the right to
healthy environement) dan hak perlindungan atas kehidupan (right to life) telah

dilanggar.

Satijipto Raharjo perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman

terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan perlindungan
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ini diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-hak yang
diberikan oleh hukum (Satijipto Raharjo, 2000;53). Oleh karena itu, hak atas

lingkungan sehat dan baik sebagaimana tertera dalam berbagai peraturan

punyai segala
menjadi mutlak

sehat yang telah

b. Hak atas lingkungan sehat (The Right to Healthy Environement)

c. Hak atas kesehatan (The Right to Healthy)

B. Penelitian Terdahulu

a. Muhammad Najrul Fidli (2021) dengan penelitian yang berjudul Pencemaran
udara akibat pembakaran jenjang kelapa sawit. Metode yang digunakan

dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
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fenomelogi, dengan hasil adanya fenomena pembakaran jenjang kelapa
sawit,kegiatan pembakaran jenjang kelapa sawit terus dilakukan oleh
masyarakat lebih kurang sudah berlangsung selama 20 tahun karena
kurangnya _Jdapangan = pekerjaan.Kedua« pelaku kejahatan lingkungan
pembakaran jenjang kelapa sawit adalah masyarakat Desa Teluk Mega.
Ketiga adanya dampak.,dari ' pembakaran jenjang kelapa sawit yang
menyebabkan terjadinya pencemaran udara di Sekitar tempat pembakaran
seperti kabut asap tebal yang di hasilkan dari pembakaran janjang.Keemp
at,adanya motif dari pelaku kejahatan pembakaran janjang kelapa sawit
adalah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari = keluarga mereka dan
kurangnya lapangan pekerjaan.

Riska Oktaviani Lubis dengan penelitian yang berjudul Tanggung Jawab
Perdata Yang Di Pergleh Masyarakat Akibat Pencemaran Udara Dari
Limbah Pabrik. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yudiris empiris
dengan pendekatan yudiris sosiologi yang di ambil dari data primer dengan
melakukan wawancara dan data sekunder dengan mnegelo dari data hukum
primer, bahan hukum“yang.dapat di.pahami bahwa pencemaran udara ini
sudah lama terjadi din desa lae butar kecamatan gunung meriah kabupaten
aceh singkil dan desa desa lainnya yang tepat dakat dengan pabrik minyak
kelapa sawit tersebut dan sampai saat ini pihak perusahaan tidak ada
memberikan tanggung jawab perdata atas pencemaran yang dirasakan oleh
masyarakat setempat serta kendala yang di alami oleh masyarakat yaitu

masyarakat hanya di berikan janji-janji namun belum terlaksanakan hingga
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saat ini, masyarakat akan buta hukum, dan pemerintah kurang serius
menanggani masalah ini.

Bella Fitrianti (2019) dengan penelitian yang berjudul Pengendalian Limbah
Pabrik Kelapa Sawit Oleh_Dinaslingkungan Hidup.. Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Kasus Pada PT. Sinar Utama Nabati Kecamatan Singingi).
Metode yang digunakan- dalam: penelitian ini ialah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (case study), yaitu strategi penelitian dimana
di dalamnya penelitian penyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa,
aktivitas, proses, atau sekolompok individu yang di kemukakan oleh crewell
(2010;20), dengan hasil adanya Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten
Kuantan Singingi yang dalam hal ini sebagai pengendali-lingkungan hidup
sangat berperan penting dalam pengendalian limbah pabrik kelapa sawit
guna untuk menjaminskenyamanan dan keamanan lingkungan hidup agar
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kuantan Singingi- sebagai pengendali
lingkungan hidup membenarkan bahwa adanya laporan dari masyarakat
tentang limbah pabrik kelapa sawit PT. Sinar Utama Nabati Yang Telah
Merusak Aliran Sungai Bawang Kecamatan Singingi.

Muhammad Nursidig (2020) dengan penelitin yang berjudul Tanggung
Jawab Perusahaan PT.KIM Akibat Terjadinya Pencemaran Lingkungan
Terhadap Masyarakat Kelurahan Tangkahan Kecamatan Medan Labuhan
Kota Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

jenis penelitian yuridis normatif, dengan hasil penelitian bagi masyarakat,
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dampak yang terjadi akibat dari pengelolaan limbah yang efesien dan baik

di KIM adalah masyarakat di sekitar kawasan tidak akan mengeluh (bebeas

dari polusi, baud an kebisingan pabrik), roda perekonomian masyarakat

Kejahatan lingkungan di klasifikasikan oleh banyak kriminolog (Kanduc,
1994; Croall, 1992; Pecar, 1996; Reid, 2004; Dobovsek, 1997; Sutherland, 1993,
Poveda, 1994) di naungan white-collar crime, sementara berapa kriminolog lain
(Situ dan Emmons, 2000; Siegel, 2001) mengklasifikasikan sebagai coorponate
crime. Adler, Mueller, dan Laufer (2007:287) memperingatkan bahwa white-

collar crime terdiri dari campuran kejahatan korporasi dan individual crime yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

menyebabkan korupsi dan pencemaran lingkungan, dimana para korban bervariasi
dari investor sampai lingkungan. Menurut Sutherland (1983) bahwa individu

dapat menjadi pelaku dan korban kejahatan tersebut.

pelangg i A up sebagai

berikut :

agaimana dampak

n ekosistem.

akhirnya berhasil menerapkan dasar untuk penelitian terlebih lanjut mengenai hal
tersebut. Green Criminology merupakan istilah yang pertama kali diciptakn oleh
Lynch pada tahun 1990 (Lynch,1990:11) dan diterima lebih luas sebagai
gambaran kontribusi kriminologi yang secara khusus berfokus pada isu-isu yang
berkaitan dengan kerusakan atau bahaya lingkungan (Beirne dan South,2007;

South dan Beirne,2006). Perhatian utama kajian green criminology adalah
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kriminologi pada isu-isu lingkungan (White,2008:6). Hubungan antara isu

lingkungan dengan kriminologi menciptakan adanya respons yang dinamakan

green criminology.

konsep conse y (He ian ini berasal
dari fenom
konservasi.
keadilan sos

gerakan sosie

sosial (Bisschop,2009:352). Dalam konsepsi green criminology, terdapat peran
yang antisipatif dalam uapaya mencegah terjadinya kerusakan lingkungan
diperlukan analisis risiko lingkungan. Ketika perusahaan melakukan kerusakan
lingkungan, penilaian risiko ini bisa menjadi cara agar dapat memulihkan

lingkungan dengan prediksi yang tepat. Konsep green criminology adalah

penggabungan antara wujud gerakan masyarakat dalam melakukan penanganan
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kejahatan lingkungan melalui koordinasi yang harmonis. Gerakan masyarakat

terdiri dari pemerintah peran serta masyarakat, lembaga swadaya masyarakat dan

badan lingkungan hidup. Green criminology berusaha mengingatkan dan

Seluruh kelestarian yang terjadi ini tergantung pada manusia dan
ekosistemnya, melihat ada pandangan Green criminology disebut bagaimana kita
memperhatikan, menganalisa dan melakukan tindakan untuk mencegah kerusakan
lingkungan. Pencegahan kejahatan ini adalah tugas yang sangat diperlukan baik

secara praktis maupun teoris. Untuk sebagai warga Negara yang budi pekerti
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haruslah memiliki sikap peduli untuk mencegah kejahatan lingkungan dari

pencemaran dan kerusakan (Beirne&South:200)

D. Kerangka Berpikir

Gambar 1I.1 Kerangka Berfikir “ Dampak Pencemaran Udara Oleh Pabrik

Kelapa Sawit Di Lingkungan Masyarakat “(Studi Kasus Desa Sungai

Bawang Kabupaten Kuantan Singingi)”

Green Criminology

Pencemaran Udara

Dampak Bagi
Kesehatan

Dampak Yang Ditimbulkan

Dampak Bagi
Lingkungan

Pengaruh pencemaran. udara
terhadap kesehatan manusia
sangat  berdampak  buruk
antara lain dapat - menderita
penyakit kanker kulit, kanker
paru-paru, Bronkhitis' dan
emfisema, iritasi pada saluran

Efek serius: dari polusi udara
adalah efek' rumah kaca dan
penghancuran lapisan ozon, yang
satu sisi. dapat menyebabkan
pemanasan global yang cepat
dengan konsekuensi yang
merusak  bagi  pemeliharaan
ekosistem yang ada

Pemenuhan hak
masyarakat

C.

a. Hak atas kehidupan
b. Hak atas Lingkungan sehat
Hak atas kesehatan

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
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E. Konsep Operasional

a. Dampak merupakan perubahan yang terjadi dari akibat suatu kegiatan

manusia, kegiatan tersebut bisa bersifat kimia, alamiah, biologi maupun fisika

g di dalam
posisi) udara

rbentuk partikulat
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e. Korban adalah mereka yang

X\

aniah dan rohamiah sebagai akibat
tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau
orang lain yang bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang
dirugikan.

f. Pemenuhan hak masyarakat adalah Hak yang mesti mendapat perlindungan
baik oleh pemerintah maupun unsur hukum itu sendiri, sebagai faktor utama

terwujudnya jaminan akan hak asasi manusia. HAM dan lingkungan hidup



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

38

saling berkaitan dan membutuhkan, karena dengan menghargai HAM
sekaligus juga melakukan perlindungan terhadap lingkungan hidup.
Sebaliknya denagn melakukan perlindungan terhadap lingkungan hidup, maka

secara otomati

p kejahatan

oleh Lynch
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

Metode Penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui

sesuatu langkah-lan ematis untuk menda akta-fakta atau prinsip-

“'hm“‘ hh%?ﬂ%“‘ ..t > hal baru dan

deskriptif kualitatif yaitu pende penelitian dimana data-data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran-gambar, dan bukan angka. Pada
penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menggambarkan kondisi yang
sebenarnya mengenai apa Yyang terjadi pada lokasi penelitian melalui
pengumpulan, idenfikasi, analisis data sehingga dapat diperoleh jawaban atas

permasalahan yang dirumuskan.

39
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Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan yang terjadi serta
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Adapun rancangan dalam

melakukan penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai dampak

masalah tersebut.

C. Key Informan dan informan

Bagong (Suyatno 2005;172) mengungkapkan penelitian meliputi key
informan dan informan, adapun penelitian dari key informan adalah mereka yang

mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam
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penelitian. Sedangkan pengertian Informan merupakan mereka yang terlibat

langsung dalam interaksi sosial yang di teliti.

Tabel 111.1 Key Info

Pabrik Kelag ‘ﬁ[ﬁu“ ,.“\‘,,‘1&15 a.

PP CRSITAS ISLAz,

man Dan Informan DampaksPencemaran Udara Oleh

asus Desa Sungai

0

D. Jenis data Sumber Data
Apabila dilihat dari jenis sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian

ini,maka dapat dibedakan menjadi dua aspek, sebagai berikut :

a. Data Primer
Merupakan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu

informasi dari narasumber..(Wardiyanta dalam Sugiarto (2017:87)
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b. Data Skunder
Data Skunder merupakan informasi yang di peroleh tidak secara langsung

dari narasumber melainkan dari pihak ketiga. (Wardiyanta dalam Sugiarto

.

)

-

%
U

informan sehingga informan bisa lebih bebas dalam mengemukakan pendapatnya.

Menurut (Bungin,2013:126) metode wawancara yaitu sebuah proses
pertemuan antara dua belah pihak untuk memperoleh keterangan tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka satu sama lain antara pewawancara

dan informan dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
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c. Teknik Dokumentasi
Sugiyono (Susilo, 2018) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentu tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari
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Tabel 11111 : Jadwal Waktu Dan Kegiatan Penelitian Tentang Dampak

Pencemaran Udara Oleh Pabrik Kelapa Sawit Di Lingkungan Masyarakat.

021 / 2022

Februari | Maret
No
2022 2022
112/3/4/1/2]|3
1
2
4
5
Konsulta
6 | Bimbing X X| X| X
Skripsi
7 X
Revisi dan
8 | Pengesahan X
Skripsi
Penggandaan
9 serta X
Penyerahan
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021.
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H. Rencana Sistematika Laporan Penelitian

Untuk mengetahui secara garis besar tentang penyusunan Skripsi ini,maka

penulis menjabarkan dalam 6 Bab Sebagai Berikut :

a tujuan dan

BAB I S

Dalz erupaka : i ke aan dan kerangka
berfikir ya kiran, konsep

operasional

tentang situasi dan kondisi mengenai lokasi penelitian.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menguraikan hasil-hasil penelitian dan pembahasan

tersebut.
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BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini merupakan BAB terakhir dari penulisan pada BAB ini akan

dipaparkan kesimpulan dari apa yang telah diuraikan dalam BAB sebelumnya dan
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BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Perkembangan Desa Sungai Bawang

tempatan. awa se : awa barat dan DKI.
Dari daera

kecamatan s

Desa Sungai Bawang merupakan salah satu desa yang terdapat di
kecamatan singingi dengan luas wilayah 114 Ha. Pada tahun 2017 penduduk desa
sungai bawang sebanyak 1511. Desa Sungai Bawang merupakan akses jalan
menuju desa pasir emas (f6) dan bisa menuju desa sungai sirih (f4), dan desa

sungai bawang ini merupakan jalan alternative untuk keluar menuju kota.

47
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Tabel 1V.1 Letak Geografis Desa Sungai Bawang Terletak Diantara :

A | Sebelah Utara Desa Sungai Sirih
B | Sebelah Selatan Desa Logas Hilir
C | Sebela Desa Muar
D i e
Sumber : Mo RS ISLApy
o Ry
Tabel | i e
A
B P — -
C P :E . a E:..
=L -
D |S [ = - — o
E |Ja |
F | La ' 8]
EKANBA
Sumber : Modifi
[ L]

Tabel 1V.3 Orbit t

A | Jarak ke ibu k

B | Lama jarak tempuh ke i 30 Menit
kotakecamatan
C | Jarak ke ibu kota kabupaten 30 KM

D | Lama Jarak Tempuh Ke Ibu Kota 60 Menit

Kabupaten

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021

48
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C. Struktur Organisasi

Tabel V1.4 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sungai Bawang
Kabupaten Kuantan Singingi

KETUA BPD KEPALA DESA
Achmad. Yusup Junaidi, Sapto Widodo, Amd.Kep
M.PD, S.E.

SEKRETARIS DESA
Muhammad Abdullah, M.H

KAUR PERENCANAAN KAUR KEUANGAN
Lestari Halimatus Sa’diyah
KASI KESEJAHTERAAN KASI
DAN PELAYANAN PEMERINTAHAN
Puji Lestari, S.Pd Aan Ari Susilo
KADUS KEBUN RAY A KADUS MULYA JAYA
Toni sanjaya Saiful Amri, S.E

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021.
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D. Visi dan Misi

a. Visi Sungai Bawang

“Terwujudnya Dese i Bawang yang seh mis, adil, makmur dan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

E. Fungsi dan Tugas Organisasi

1. Kepala Desa
Tugas kepala desa sebagaimana yang diterangkan pada Peraturan Daerah

Kuantan Singingi No.2 Tahun 2009 Pasal 9 yaitu :
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a) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan
pembangunan dan kemasyarakatan.

b) Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai APB desa

2. Sekreta
Sekre c rtuc embantu kepala desa ertib administrasi

pemerintah

3. KepalaU

Kepala a a dalam melaksanakn

4. Kepala Dusun
a) Kepala dusun adalah unsur kewilayaan yang membantu tugas kepala desa.
b) Membinan dan meningkatkan swadaya dan peran serta masyarakat dan

budaya kegotong royongan.

5. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

a) Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa.
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b) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa.
c) Menyatakan pendapat atas penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan

pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa dan pemberdayaan

F.
1’ ertanian yang
ada dan dil at pada tabel
Tabel 1 ‘ er Daya Ala : a Pertanian Yang

antan Singingi

e h

=z
o

e

A\

Y
.- l‘

diusahakan oleh masyarakat desa Bawang diantaranya seperti perkebunan
kelapa sawit luas £454 Ha lahan. Kebun milik masyarakat ini menjadi komodoti
pertanian usaha terbesar yaitu 97,4% dari lahan atau usaha pertanian yang ada di
desa Sungai Bawang dengan luas areal pertanian yaitu +12 Ha lahan kebun karet

dari jenis usaha pertanian yang ada di desa Sungai Bawang.
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Berbagai jenis usaha pertanian yang dimiliki oleh masyarakat desa Sungai

Bawang tentu berdampak dan berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan

yang dijalankan misalkan iuran pajak atau restribusi serta bentuk lain yang
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

WAWANCARA

1 | Sapto Widodo 50 Kamis, 20 Januari 2022/ Dirumah
Key Informan

2 | Muchairiri 50 Jum’at, 21 Januari 2022/ Dirumah
Key Informan

3 | Muhammad Yasin 57 Senin, 24 Januari 2022/Di Kantor
Gerindra Kuantan Singingi

4 | Galih Prawiro Yunianto 32 Jum’at, 28 Januari 2022/ Dirumah

54
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Key informan

David Suhendro

32

Jum’at 21 Januari 2022/ Dirumah

Key Informan

Yulia Andriana

Januari 2022/ Dirumah

Re. . ww@n,
A ) 21 [Vuthcae

Tabel V.2 Daftar

No Narasumber Umur Keterangan

1 | Sapto Widodo 50 | Saat Diwawancarai Menjabat Sebagai
Kepala Desa Sungai Bawang

2 | Muchairiri 50 | Saat Diwawancarai Menjabat Sebagai
Kepala Rt/Rw Sungai Bawang

3 | Muhammad Yasin 57 | Saat Diwawancarai Menjabat Sebagai

Tenaga Ahli Fraksi Gerindra Kuantan
Singingi
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4 | Galih Prawiro Yunianto 32 | Wiraswasta

5 | David Suhendro 32 | Kepala Rumah Tangga
6 | Yulia Andriana 33 | Ibu Rumah Tangga

7 | Yesi Muzalia 21 | Ibu Rumah Tangga

8

9

10

Sumber : M

C. Hasil

beberapa ja

Kepala Desa Sungai Bawang Kabupaten Kuantan Singingi pada tanggal 20
Januari 2022 pukul 17.00 WIB bertempat di rumah beliau Sungai Bawang. Bapak
Sapto Widodo menjelaskan bagaimana tanggapan bapak terhadap keluhan

masyarakat akan adanya pencemaran udara.

“Kami pemdes[Pemerintah Desa] sering kali menyampaikan kepada
Dinas Lingkungan Hidup, bahkan pernah sampai ke dewan. Tanggapan
Dinas Lingkungan Hidup ini sebab katanya kalau itu sering di cek oleh
Dinas Lingkungan Hidup tidak melebihi batas, hanya bau itu kadang-
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kadang banyak munculnya arah Desa Pasir Emas dan Desa Sungai Sirih,
kalau di Desa Sungai Bawang bau itu hanya sekali-kali karena dataran
perumahan tinggi. Jadi, kalau bau itu kami sudah saling komplen ke
perusahaan, tapi kemarin janji perusahaan itu diperbaiki, dengan cara
menanam basil seperti bakteri yang ada di limbah atau yang berada di
kolam dan di_tanah dia untuk melawan bau-itu. Kalau upaya kami dari
pemdes[Pemerintah Desa] sudah sampai ke Dinas Lingkungan Hidup dan
sudah-menegur. perusahaan pks. Sudah sampai shering ke dewan untuk
memperbaiki pencemaran udara itu, tapi kalau pencemaran udara itu
yang lebih berkompoten adalah Dinas Lingkungan Hidup tetapi
jawabannya ialah tidak-melebihi ambang batas hanya tau sama asap itu
saja. Jadi kalau.asapini operan pabrik pun.bingung juga, posisi pabrik
yang letaknya di lembah (rendah) pada pemukiman tinggi-tinggi, ketika
ada angin yang mengarah ke pemukiman disitulah asap dan bau limbah
mencemari lingkungan pemukiman. Ya inti sebenarnya dari awal sudah
salah posisi mendirikan pabrik disitu, zamannya kepala desa yang
terdahulu harusnya tidak di benarkan berdiri disitu. Sebelumnya kepala
desa yang menyetujui berdirinya pabrik itu ialah beliau Pak Satar, dan
saya baru menjabat sebagai kepala desa baru 2 tahun ini.”

Berdasarkan. hasil wawancara dengan Sapto Widodo selaku Kepala Desa
Sungai Bawang Kabupaten Kuantan Singingi ditemukan bahwa ada dampak yang
dirasakan warga, dan ada reaksi berupa aksi demaq seperti menyampaikan aspirasi
yang dilakukan oleh masyarakat kepada perusahaan PT X. Pemerintah desa
pernah menyampaikan kepada dinas lingkungan hidup terkait analisis dampak
lingkungan saat pendirian pabrik dengan jawaban. tidak melebihi ambang batas
hanya tau sama asap itu saja. Pada dasarnya pabrik ini sudah salah posisi
mendirikan pabrik di lembah yang tempatnya lebih rendah dari pemukiman Desa

Pasir Emas, Desa Sungai Sirih, Desa Sungai Bawang termaksud pemukiman
tinggi.

Bakteri yang dimaksud dengan Sapto Widodo berupa bakteri yang ada di

limbah lalu ditanamkan basil kedalam tanah untuk melawan bau. Sedangkan
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limbah yang dihasilkan oleh perusahaan PT X berupa limbah padat yang

mengandung racun.

2. Muchairiri (SelakusKetua Rt Desa Sungai Bawang Kabupaten Kuantan

Singingi)

Pada tanggal 21 Januari 2022 pukul 17:30 WIB bertempat di kediaman
beliau. Bapak Muchairiri-menjelaskan tanggapan mengenai perusahaan pabrik PT

X Sungai Bawang.

“PT X itu berdiri disini dulu warga sudah dikasih tau oleh kepala Desa
Sungai Sirih, dan Desa Pasir Emas bahwasannya akan ada berdirinya
pabrik. Lahan warga dibeli dengan harga mahal dan disetujui oleh 3
kepala desa. Bahkan dulu pabrik itu bukanlah sebagai pabrik kepala
sawit tapi pabrik pengemas minyak. Entah apa yang terjadi sehingga kita
tidak tau bahwa tanah yang dibeli-dengan harga mahal itu untuk tempat
memperoduksi  kelapa sawit bukan pengemasan minyak. Penjabat
memutuskan banyak manfaat dan hambatan semenjak hadirnya pabrik
kelapa sawit .itu,omanfaat nya masyarakat mendapatkan peluang
pekerjaan itupun hanya heberapa persen karena kebanyakan pekerjanya
hanya membongkar sawit. hambatannya kualitas udara yang menurun
dan bau limbah yang menyengat ”

Berdasarkan hasil ‘wawancara dengan Muchairiri selaku sebagai ketua
Rt/Rw di temukan adanya.unsur proses rekayasa.yang dilakukan secara sengaja
oleh perusahaan yang berupa pengemasan minyak, sedangkan saat ini perusahaan
itu memproduksi minyak kelapa sawit bukan pabrik pengemasan minyak.

Perusahaan PT X juga membeli lahan warga dengan harga lebih tinggi.

3. Muhammad Yasin (Selaku Tokoh Masyarakat)
Ada tanggal 24 Januari 2022 pukul 11.00 WIB bertempat di kantor Gerindra
Kuantan Singingi. Bapak Yasin menjelaskan bagaimana tanggapan mengenai

adanya pencemaran udara yang dikeluhkan masyarakat.
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“Ini sudah sangat mengkhawatirkan, sebenarnya kalau kami usia yang
sudah 50 tahun keatas sangat terasa sekali dampaknya asap ini sesak ke
dada, belum lagi bau limbah seperti orang bongkar septic tank. Apalagi
kalau habis panas lama kemudian hujan itu luar biasa baunya. Yang
kami khawatirkan adalah jangka panjang akibat jangka panjang untuk
anak-anak keeiljaman sekarang ya mungkin‘kuat paru-parunya. Tetapi,
setiap hari menghisap.asap begitu.pekat bukan tidak mungkin dalam
jangka waktu 5 sampai 10 tahun yang akan datang mereka akan
terpengaruhi, maka nya waktu kami demo, kami minta bagaimana asap
itu tidak banyak, Kalau cerobong di tinggikan ya ditinggikan. Kalau
ditinggikan cerobong.itu berada dis lembah sudah di tambah standar
biasa, karena tempatnya di lembah setelalr di tambah sekarang datar
dengan atasnya ya sama saja. Solusi pertama di tawarkan dalam bentuk
tangkos tidak usah dibakar, tapi tidak sanggup mengeluarkan tangkos itu
semua. Kalau tidak dijadikan viber tapi lagi-lagi cuman angin-angin
saja, saat-saat tertentu saja di kerjakan dan saat ditegur saja baru di
kerjakan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Yasin selaku Tokoh
Masyarakat Desa Sungai Bawang Kabupaten Kuantan Singingi bahwasannya
beliau dan masyarakat sudah pernah melakukan aksi demo. Yaitu menegur kepada
perusahaan pabrik kelapa ,sawit itu bagaimana asap itu.tidak banyak dan
mengurangi bau limbah yang menyengat. Pada usia 50 tahun keatas ini sangat
mengkhawatirkan karena terasa sekali dampaknya asap ini, apalagi sehabis panas
lama kemudian hujan itu luar biasa baunya karena menguap nya bakteri yang ad
dilimbah tersebut.

4. Galih Prawiro Yuniato ( Selaku Tokoh Masyarakat)

Pada tanggal 24 Januari 2022 pukul 14:00 WIB bertempat di kediaman
beliau. Bapsak galih menjelaskan bagaimana tanggapan mengenai adanya

pencemaran udara yang dikeluhkan masyarakat ?

“adanya pabrik ditengah pemukiman warga tentu sangat
mengkhawatirkan bagi kami sebagai warga yang setiap harinya kontak
langsung dengan asap dan aroma dari pabrik. Dampak serius belum
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dirasakan secara spontan, tapi bisa saja dampak nya akan terasa pada
jangka panjang.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak galih ditemukan bahwasannya

warga yang tiap hari nya menghirup asap dan bau limba sangat mengkhawatirkan

pada 21 Ja

menjelask
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dan bau limbah sehingga saat berkendaraan membuat nafas terganggu.

6. Yulia Andriana (Masyarakat Setempat)

Yulia selaku ibu rumah tangga pada 21 Januari 2022 pukul 17.00 WIB di
kediamannya. Ibu yulia menjelaskan tanggapan terkait keadaan pabrik PT X yang

menimbulkan pencemaran udara.
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“va menurut saya kami sebagai masyarakat yang terkena dampak dari
pencemaran udara akibat pabrik PT X sangat mengganggu
kenyamanan, baik itu bagi kesehata. Karena saya memiliki anak bayi
itu sangat berdampak sekali bagi bayi. Untuk saat ini respon dari
pemerintah juga belum ada karena pemerintahan menunggu dari
perusahaan kelapa sawit itu”

Yesi selaku i “tangga pa Uz 2.pukul 17.00 WIB
bertempat kediama \ 3 an terkait keadaan

pabrik PT X

arsebut udara, air
ersebut melakukan

ditemukan bahwasannya pabrik tersebut banyak memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan, kesehatan dan masyarakat. Karena pembakaran tangkos

banyak menimbulkan asap dan bau limbah yang tidak sedap.
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8. Darniaty ( Sebagai Masyarakat Setempat)
Darniaty selaku ibu rumah tangga pada 21 januari 2022 pukul 17:30 WIB
bertempat toko sembako, Astuti menjelaskan tanggapan terkait keadaan pabrik PT

X yang menimbulkan dampak pencemaran udara?

“tanggapan saya, keadaan pabrik yang berdiri di desa sungai bawang
semenjak beroperasi_nya- pabrik, itu_banyak memiliki permasalahan
dimana bau limbah 'yang dikeluarkan‘oleh pabrik me nimbulkan bakteri
yang hau busuk serta timbulnya asap yang keluar dari cerobong akibat
dari pembakaran tangkos. Hal ini sangat menganggu kenyamanan
masyarakat setempat. Dampak yang dirasakan itu lebih parah kalau
sehabis hujan kondisi udara menjadi tidak segar dan asap yang kebawa
angin meluas-luas kepemukiman sehingga terasa pengap untuk
bernafas”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Darniaty selaku masyarakat yang
bermukim disekitar pabrik ditemukan bahwasannya udara yang di hirup untuk
saat ini tidak sehat, karena bau limbah dan asap yang keluar dari cerobong pabrik

sehingga mengganggu kesehatan,

9. Edy Yamin ( Selaku Sebagai Maneger PT X Sungal Bawang)

Edy Yamin selaku maneger PT X Sungai Bawang pada tanggal 21 Januari
2022 pukul 14.00 WIB bertempat di* kantor. PT X sungai bawang. Bapak Edy
Yamin menjelaskan apakah perusahaan sudah memenuhi hak masyarakat

mengenai keluhan tersebut.

“Dengan adanya perusahaan berdiri di Sungai Bawang ini jujur dampak
perekonomian masyarakat meningkat. Dengan beredarnya keuangan
sampai kesekianan milyar, yang jelas perusahaan pun kalau untuk
perlakuan-perlakuan baku mutu perlakukan-perlakuan masalah limbah
itu tetap di tangani, karena mereka punya ahli-ahlinya. Termaksud saya
sebagai manejer, kan saya ahlinya kesitu. Jadi umpanya saya tidak bisa
menangani itu mungkin saya sendiri di pecat oleh perusahaan, cuman
masyarakat awam ini orang taunya limbah itu pencemaran yang jelas
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perlu dipelajari masalah perkembangan ekonomi dan perkembangan
jaman dan jaman kemajuan mulai dari pertanian untuk mencapai
industri itu akan berat. Pemerintah melaksanakannya dan itu akan
diupayaoleh sektor pertanian ke sektor industri, salah satu industri ini
ialah pabrik kelapa sawi, dan berdirinya kelapa sawit untuk menyorong
perekonomianimasyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dengan Edy Yamin selaku mil manajer PT X
sungai bawang manejer perusahaan sudah melakukan penanganan tentang
masalah limbah ini. Akan.tetapi namanya berdirinya pabrik pasti ada pro dan

kontra adayang senang dan ada yang tidak senang.

10. Raja Ifriandi (Kabid Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup
Kabupaten Kuantan Singingi)

Kabid Pengendalian Pencemaran Lingkungan Kabupaten Kuantan
Singingi pada tanggal 24 januari 2022 pukul 11:30 WIB bertempat dikantor Dinas
Lingkungan = Hidup. Kabupaten Kuantan Singingi. Bapak Raja Ifriandi
menjelaskan bagaimana aktivitas pabrik-kelapa sawit yang dapat menimbulkan

pencemaran udara.

“Ya aktivitas dia mengelola sawit, kemudian menghasilkan limbah baik
itu limbah padat , limbah cair, limbah betiga maupun emgasbuang. Jadi
di titik terangkan ke emisi_lingkungan itu mereka punya jengset yang
menghasilkan emisi, kemudian juga ada yang namanya boiler yang juga
menghasilkan emisi juga, dan terakhir mereka punya tungku bakar untuk
membakar tangkos kosong itu. Dari situlah asap itu berasal, dari
pembakaran tersebut.”

Selain menjelaskan aktivitas pabrik kelapa sawit yang menimbulan
pencemaran udara, bapak Raja Ifriandi menjelaskan bagaimana tanggapan

mengenai adanya dampak pencemaran udara dari pabrik kelapa sawit.

“tanggapan pasti ada efeknya, setiap perusahaan itu pasti ada efek, baik
positif dan negativ. Kalau efek negativ tentu nya untuk udara pasti ada
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penurunan kualitas udara, positifnya ya terhadap Perekonomian
Masyarakat Meningkat, sebagai mata pencarian, dan sebagai pekerja
disitu.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Raja Ifriandi selaku

Pengendalian Pene ingkungan Hidup en Kuantan Singingi
ik positif dan

negativ. Da awit vi bah padat,

menyebabkan
lingkungan upan manusia,
salah satu pak lingkungan

adalah pengz 3 an atu kegiatan baik positif

keberadaan perusahaan karena sejak awal perusahaan itu hanya meminta beberapa
persetujuan dan perizinan dari tiga Kepala Desa tetangga, tanpa memikirkan
dampaknya. Saat ini masyarakat sudah mengalami dampak pencemaran dari
perindustrian kelapa sawit seperti mengalami keluhan udara yang berbau tidak
sedap. Sementara itu, kepala desa yang ikut serta menyetujui berdirinya pabrik itu

sudah tidak menjabat.
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Masyarakat setempat juga mengatakan bahwa pemerintah tidak peduli
terhadap keluhan masyarakat tersebut, karena jika ditanya upaya pemerintah

hanya tunggu kesiapan dari perusahaan untuk sharing budget bersama Desa

Bany; mengomentari

berdirinya kehendaknya
untuk selal v | aan karena _'*‘ i ncemaran asap yang

dikeluarkan

jarak rumah dengan pabrik kelapa sawit hanya 1 km (Kilo Meter), sedangkan
seharusnya minimal jarak rumah warga dengan pabrik kelapa sawit berjarak 12
km (Kilo Meter). Berikut adalah sumber-sumber bagian dampak pencemaran yang

merugikan yaitu
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a) Penurunan Kualitas Udara

Adanya asap dari pabrik, layak diduga terjadinya penurunan kualitas udara di

sekitar pabrik tersebut. Penyebab dan dampak pencemaran udara yang paling

utama selalu terkai

bila musim

positif berupa

hirup oleh Nty a 0 a, a 1k ng akan datang
tentu akan
karena jika

menjadikan s )a arasa o an bau busuk yang

di Desa Sungai Bawang, padahal dinas lingkungan hidup berkompoten untuk
masalah lingkungan akan tetapi jawaban tidak melebihi ambang batas hanya tau
asap itu, sebelum dan sesudah tidak ada data pengukuran udara, seharusnya
dilakukan tindakan pengawasan oleh dinas lingkungan hidup untuk pencemaran

udara ini (DLH Taluk Kuantan).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dianggap belum maksimal dalam
melaksanakan tugasnya hal itu diketahui dengan masih terjadinya dampak

pencemaran udara oleh pabrik kelapa sawit berupa bau tidak sedap dilingkungan

akan tetap
er perusahaan
capai baku mutu.
enguraian yang

mentah yang

kepada masyarakat. Bila tidak se ngan ketentuan ambang batas, Dinas
Lingkungan Hidup harus tegas merekomendasikan penghentian oprasional
perusahaan. Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya melakukan pengukuran secara

berkala dan dapat mensosialisasikan hasil pengukuran tersebut.

Sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan sebaiknya menyediakan

fasilitas kesehatan bagi masyarakat dimana perusahaan itu bertanggung jawab
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secara sosial kepada semua masyarakat, kepentingan termaksud masyarakat luas,
sebagai bentuk perhatiannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan berdampak

positif bagi lingkungan.

‘mﬂm ‘ ““"ﬂ.‘ﬁi ‘g . de awalnya berupa

;‘L‘ an tersebut
2 ﬂr berdirinya
perusahaa " tidak dapat

bertanggu m menggugat

perusahaan Bawang.

‘\\\\\\‘%‘E“

%
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

perusahaan terse as lingkur idup | : singingi, dan
dewan pe : ~ : un hingga saat ini

keluhan warga seakan ti ar herarti dari pihak terkait.

tidak sedap dari pabrik. Dampak serius belum dirasakan secara langsung, tapi bisa

saja dampak nya akan terasa dalam jangka panjang.

Masyarakat menilai nyamannya sebelum ada perusahaan pks ini, karena di
dalam itu yang bekerja hanya buruh kasar orang tempatan, yang buruh

didalamnya itu lebih banyak membawa dari Medan sana. Keuntungan bagi

69
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masyarakat setempat hanya kecil sekali dan buruh bongkar saja yang bertempat

tinggal di daerah pabrik.

B. Saran

tersebut, dan

an masyarakat,

dihasilkan dari pabrik sawit akan berdampak buruk bagi masyarakan dan
lingkungan setempat yang dekat dengan pabrik.
4. Penelitian selanjutan sebaiknya meneliti tentang upaya yang dapat

dilakukan guna meminimalisir dampak negatif dari limbah pabrik
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